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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Wilavah pesisir dan lautan meru-
pakan potensi ekonomi Indonesia vang
perhu dikembanglan. Hal ini disebabkan
wilavah pesizsir dan laut merupakan 63%
dari wilayah teritorial indonesia. Dida-
lamnya terkandung kekayaan sumberda-
va alam dan jasa lingkungan vang sangat
kaya dan beragam, seperti perikanan, te-
rumbu karang, hutan mangrove, minyak
dan gas, bahan tambang dan mineral,
dan kawasan pariwisata (Dahuri, 2001).

Pemanfaatan sumberdava pesisir
sering kali dilakukan tanpa melihat pe-
lestarian dan kescimbangannyva, dieks-
ploitasi secara sesuka hali demi kepu-
asan dan keuntungan pribadi. Hal inilah
vang menyvebabkan sumberdaya pesisir

dalam keadaan terancam dan memung-
kinkan berbagai potenszi vang dimilili-
nya ferdegradasi dan segala bentuk ke-
kavaan yang terkandunz di dalamnya
musnah. Oleh schab itn, segala bentuk
upava yang mengeangey keutuhan dan
kelestarian fungsi wilayah pesisir dan
laut perlu diminimalkan agar potensinya
vang berlimpah dapat dimanfaatlkan se-
cara berkelanjutan, sebagal tumpuan ha-
rapan masa depan anak cucu generasi
penerus bangsa terutama dalam meng-
hadapi berbagal tantangan global menu-
ju pembangunan vang lehih maju.
Perilaku masvarakal sebagal se-
buah kearifan lokal dalam pelestarian
lingkungan diproveksikan dengan cara
cara yang sesual dengan pola pikir dan
tradisi setempat, dibarapkan mampu
memuneulkan konzep dan cara menja-
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¢a leseimbanpgan pelestarian lingkung-
an. Berbagal macam bantuk pantangan,
larangan, tabu, pepatah-petitih dan ber-
bagal tradisi ]I-l][lIi}.i dapat mengung-
kapkan beberapa pesan vang memiliki
makna sanpat besar bagi pelestarian
lingliungan khususnya sumberdaya pe-
sisir,

Prijono {2o00) menyatakan bah-
wi di Indonesia masih terdapat berbagai
bentuli kearitan lokal dari kelompolk ma-
syarakat adat yang mempraktekan cara
tradisional untuk mengelola sumberdaya
pesisir. Sebagai contoh pada masyarakat
adat di pesisir Pulau Saparua Maluku
vang memiliki cara memelihara kawasan
pesisit dengan konsep petuanan Sosi
vang mengatur tentang hal konservasi
sumberdaya tertentu agar dapal mem-
berikan manfaat dan keuntungan secara
berkelanjutan. Akan tetapi sejalan de-
ngan proses dinamika kehidupan masya-
rakat, kearifan lokal terdegradasi dengan
nilai-nilai dan norma adat yang memu-
dar, karena perkembangan dan tantang-
an kehidupan vang semakin komplels,
Sejumnlah substansi kearifan lokal vang
pernah dianut dalam masvarakat tidak
lagi menjadi  pedoman  berperilaku,
Kearifan lokal dalam pelestarian wilayah
pesisir misalnya untulk menjaga dan me-
ngatur sistem penangkapan ramah ling-
kungan, saat ini sudah menghilang dan
digantikan dengan sistem eksploitasi
barlebihan.

Upaya untuk mengembalikan ke-
percayaan masyarakat terhadap keku-
atan kearifan lokal untuk pelestarian
sumberdaya pesisic perlu dilakukan, va-
itu dengan memperhatikan beberapa hal
berikut: (i) pengembangan kelembagaan
masyarakat lokal dan (ii) peningkatan
apresiasi budava lokal, seperti pan-
tangan dan larangan, petatah-petitih dan
peribahasa adat, Upaya tersebut dapat di-
sertal dengan mengeali pesan-pesan ke-

aritan atau substansi kearifan, yang selan-
jutnya disesuaikan dengan landasan pe-
mahaman masvarakat =aat ini.

Salah satu daerah yang memiliki
kekayaan potensi sumberdayva pesisir a-
dalah Desa Panglima Kaja, vang terletak
di Kecamatan Concong Kabupaten In-
dragiri Hilir. Kawasan ini memilild po-
tensi wilayah pesisir yang cukup bail di-
bandingkan hehempn daerah Tainnya,
Masyarakat di kawasan ini sangat ter-
gantung dengan wilayah pesisir vang di-
jadikan *—:Ehag'n tempat memenuhi kebu-
tuhan rumah tangga mereka, Aktifitas
mencari kerang dan menanglkap ikan
mernpakan aktifitas pokok vang tidak
pernah lepas dari keseharian mereka.

Sebagal pusat berbapai kegiatan
pemenuhan kebutuhan ekonomi masya-
rakat, kawasan pesisir ini perlu menda-
pat perhatian tentang pelestariannva.
Pada saat ini kegiatan pelestarian di ka-
wasan ini belum menjadi hal vang uta-
ma walaupun pemerintah Kabupaten
Indragiri Hilir telah menjadikan daerah
ini sebagai kawasan pengelolaan sum-
berdaya pesisic (Marine and Coastal
Resources Management) sejak tahun
L0042,

Banvak sckali kebiasaan-kebiasa-
an masvarakat dalam menjaga kelesta-
rian lautnya tidak menjadi bagian dalam
pengelolaan sumberdaya pesisir yang di-
rencanakan atau dilakukan oleh peme-
rintah. Kebiasaan (folkweays) masyara-
kat dalam menjaga dan mengelola sum-
berdaya pesisir hanva menjadi kekuatan
vang mengikat untuk komunitas itu sen-
diri. Kearifan masvarakat dalam inter-
aksinva dengan alam hanya menjadi ke-
kuatan adat dalam bentuk kebiasaan
vang hanya mengatur pada tataran ko-
munitas lokal merela saja.

Earena sifat hukum adat pada
umumnya tidak tertulis, hanva sebagai
kebiaszan perilaku masvarakat lokal, ba-
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nyak sekali kearifan lokal masyarakat da-
lam pengelolaan dan pemanfaatan sum-
berdaya pesisir tidak atau belum diketa-
hui banyak orang, terutama dalam kon-
teks ilmiash. Bahkan boleh jadi kearifan
lokal yang dahiulu pernah ada, sudah mu-
lai menghilang atau tidak dijalankan lagi
oleh masyarakat karena pergeseran dan
berbagai perubahan sistem nilai sosial,
budaya, ekonomi, dan politik vang terjadi
begitu cepat.

Pengidentifikazian kearifan lokal
masvarakat perlu dilakukan karena he-
lum ada kajian tentang hal ini terutama
di daerah-daersh vang memiliki renta-
nitas kervsakan lingkungan vang besar
dan rentang kendali vang rumit oleh ka-
rakteristik wilayah yang berpulau-pulan.
Pendesainan pengelolaan  sumberdava
pesisir pada tataran masvarakat desa sa-
ngat membutuhkan penyerapan nilai-ni-
lai budava yang sudah mengakar dalam
kehidupan mereka, Nilai-nilal budaya
tersebut terutama yang berkaitan de-
ngan kearifan masyarakat dalam berin-
teraksi dengan lingkungan elologisava,
baik yang pernah dijalankan, vang se-
dang dijalankan, atau menyerap leari-
fan lokal masyarakat lain vang cocok de-
ngan karakteristik  masvarakat se-
tempat,

Perumusan Masalah

Pengidentifikasian kearifan lokal
nelayan seharvsnya lebih difokuskan pa-
da permasalahan dalam sistem mata
pencahurian masyarakat yang mempu-
nvai pengaruh pads  keberlangsungan
hidup mereka, Penyvelamatan sumberda-
ya pesisir merupakan salah satu isu ling-
lkungan penting dalam tatavan masvara-
kat internasional karena memiliki kore-
lasi yang signifikan dengan sumber mata
pencabarian masyarakat setempal.

Pengkajian kearifan lokal masya-
rakat dalam pelestarian sumberdaya pe-
sisir di daerah yang memiliki banyalk po-

tensi sumberdaya perikanan seperti pada
kawasan Desa Panglima Raja di Kahu-
paten Indragiri Hilir menjadi semakin
penting sebagai bagian dari ussha pen-
velamatan wilavah pesisir vang meru-
pakan tempat beraktifitas para nelavan
dalam memenuhi kebutuhan hidopnva.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat di-

rumuskan  permasalaban  penelitian

sebagai berikut:

1. Kearifan lokal apa saja vang pernah
dijalankan dan masih Dberlangsung
dalam kehidupan masyaralat di Desa
Panglima Raja dalam pemanfaatan
dan pelestarian sumberdaya pesisic?

2, Bagaimana peran kelembagzan lokal
vang berkaitan dengan kearifan lokal
dalam pemanfaatan dan pelestarian
sumberdaya pesisir tersebut?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untul:

1. Mengidentifikasi kearifan lokal da-
lam pemanioatan dan  pelestarian
sumberdaya pesisir yang pernah di-
jalankan dan masih berlangsung da-
lam kehidupan masyarakat di Desa
Panglima Raja

2. Mengidentifikasi dan  menganalisis
peran kelembagaan lokal vang berka-
itan dengan kearifan lokal tersebut,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan
di Desa Panglima Raja Kecamatan Con-
cong Kabupaten indragivi Hilir Propinsi
Riau pada bulan Desember 2006 sampai
dengan akhir Januari 2007,

Penelitian ini menggunakan me-
tode studi kasus dengan pendekatan lo-
alitalif, menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan
dan perilaku dari orang-orang ataupun
masyarakat pada wilayah penelitian
{lihat Bogdan dan Tavlor atau Kirk dan
Miller dalom Maleang, 2000),
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Data sekunder berupa dokumen,
literatur, dan publikasi dilumpulkan da-
ri instansi pemerintah dan non-peme-
rintah, Data primer dikumpulkan dari
informan vang terdiri darl masvarakat
nelayan, tokoh masyarakat, dan aparat
Deza Panglima Raja dengan pendekatan
wawancara mendalam dan observasi.
Secara operasional data yang dikumpul-
kan adalah:

| Kearifan lokal dalam kegiatan pe-
manfaatan dan pelestarian sum-
berdaya pesisir vang dilalukan
oleh masvaralat,

2. Peran kelembagaan lokal, berupa
peran lembaga adat dan lembaga
pemerintahan desa terhadap kea-
rifan lokal sehingga menjadi nilai,
norma dan prinsip yang dianut
masvarakat

Informan penelitian dipilih secara
purposive dengan menggunakan teknik
snowball  sampling, dimana subjek
(sample) vyang dipilih paling awal
menunjuk rekan lain vang diperkirakan
bisa memberikan informasi lebih dalam
dan rinei (Sugiyono 2oo00). Jumlah in-
forman terpilih adalah 15 orang vang be-
rasal darl Lembaga Adat dan Lembaga
Pemerintahan Desa yang terdiri dari se-
sepub adat (tetua adat), Kepala Desa,
Ketua Badan Perwalilan Desa, Ketua
RT, Ketua RW dan para aparat Organi-
sasi kepemudaan dan tokoh-tokoh ma-
syarakat Desa Panglima Raja.

Berdasarkan panduan yang disu-
sun oleh Maleong (2000), analisis data
disusun menjadi: 1) telaahan data dan
mformasi dari berbagai sumber hasil
wawancara, observasi dan dokumen; (2)
veduksi dats informasi dengan membuat
abstraksi sebagai rangkuman inti dari
semua pernyataan schingga tetap ada;
{(3) susunan data dan informasi dalam
saluan-satuan; (4) kategorisasi data dan

informasi; {5) hasil pengeeekan keabsah-
an data dan informasi, denpan cara
menghonfrimasi-kan kembali setiap data
dan informasi yang diperoleh, Adapun
analisis data vang digunakan adalah
berupa analisis kualitatif (siudi kasus).

Untuk kemudzhan, penelitian ini
menetapkan definisi-definisi operasional
sebagai berikut:

1. Kearifan lokal adalah berupa
prinsip-prinsip dan cara tertentn
vang dianut, dipahami, dan di-
aplikasikan oleh masvarakat lokal
dalam berinteraksi dan berintere-
lasi dengan lingkungannva dan
diformulasikan dalam bentul: zis-
tem nilai dan norma adat

2, Pelestarian lingkungan adalsh
Konsep inter-velationship dengan
lingkungan sekitar, dengan prin-
sip memanfaatkan sekaligus me-
melihara keberlanjutan Hngkung-
dan

3. Masvarakat lokal adalah sekelom-
pok besar maupun sekelompok
kecll manusia yang hidup dalam
suatu kawasan tertentu, sedemi-
kian lama bahkan sudah barval,
mempunyal keturunan, memiliki
aturan-aturan dan sanksi vang
mereka buat sendivi, dan dapat
memenuhi - kepentingan  hidup
vang utama

4. Adat istiadat berisikan nilai-nilai,
filosofi hidup dan hukum-hukum
yang harus dipatuhi oleh masyva-
rakat lnkal

5. Lembaga adat merupakan organi-
sasi sosial vang dibentuk masya-
rakat hukum adat bersangkutan,
mempunyval wilavah tertentu dan
harta kekavaan senditi serta ber-
hak, berwenang mengatur, meng-
urus dan menvelesaikan hal-hal
vang berkaitan dengan adat
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6, Sistern  nilai  adalah  patokan,
ukuran, anggapan dan kevalinan
tentang sesuatu vang dianggap
benar, luhur dan baik vang harus
dilakukan dan diperhatikan ma-
svarakat
Norma adalah aturan-aturan yang
disertai sanksi tertentu yang dizu-
nakan untuk memberikan do-
rongan seseorang atan sekelom-
pok orang untuk mencapai nilai-
nilai yang dianut
8. Peran kelembagaan lokal adalah
keterlibatan  kelembagaan  lokal
terhadap kegiatan kearifan ma-
syarakat lokal dalam pemanfaatan
dan pelestarian sumberdava pesi-
sir.

=1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Desa Panglima
Raja

Kondisi Geografis

Desa Panglima Raja terletak di
Pulan Concong, bagian kawasan pulau-
pulau vang berada di pesisic Timur
Sumatera, Secara Administratif, Desa
Panglima Raja adalah salah satu dari 13
desa vang terletak di Kecamatan Kuala
Indragiri Kabupaten Indragiri Hilir,
berjarak sekitar 61 km dari ibu kota Ka-
bupaten Indragici Hilir, Tembilahan.
Dari Tembilahan memuju ke Desa Pang-
lima Raja hanva dapat ditempuh melalui
transportasi air dengan menggunakan
perahu motor atau speed hoat menyusn-
ri Sungai Indragiri ke arah Timur. Secara
geografis posizsi Desza Panglima Raja ter-
letak pada 00%14'00"- oot21'51" LS dan
103°38'42"-103%97'53" BT, vang wila-
vahnya berbatasan dengan Selat Berhala
di sebelah Utara dan Timur, desa Sunga
Bela di sebelah Selatan, dan desa Con-
cong Luar di sebelah Barat.

Jumlah Penduoduk dan Keadaan Pe-
mukiman.

Menurut data  monografi  desa
tahun 2006, jumlah penduduk Desa
Panglima Raja sampai bulan No-pember
2006 tercatat 2,651 jiwa vang Lerdiri dari
1351 laki-laki dan 1300 perempuan vang
berasal dari 520 KK, Klasifikasi
penduduk ini menurut umur adalah: o-1
tahun berjumlah 213 jiwa (8,01%), 6-15
tahun berjumlah 387 jiwa (14,60%), 16-
25 tahun berjumlah 738 jiwa (27,84%),
26-55 tahun berjumlah 975 jiwa
(36,78%), dan diatas 55 tahun herjumlah
338 jiwa (12,75%)

Penduduk desa ini didominasi
oleh etnik suku laut vang dikenal dengan
etnis sulu Duano (berkisar 05%) dan se-
lebihnya adalah sulu Bugis, Jawa, Cina,
Banjar, Minang, dan Mc]a}-u (r%). Baha-
sa vang digunakan sesama penduduk de-
sa adalah bahasa Melayu. Rumah yang
dihuni oleh masyarakat di wilayah ini
pada umumnya rumah panggung semi
permanen yang lerletak di tepi pantai
atan sepanjang kawasan pesisir. Jarak
rumah yang satu dengan vang lainnva
berdekatan, padat, sehingga tidak me-
nyisakan ruang terbuka untuk fasilitas
umum. Jalan penghubung pada pemuki-
man berupa jalan-jalan pangerung seperti
dermaga vang terbuat dari kava dan di-
bangun dengan beberapa tonggak kayu
vang mereka sebut “Jalan pelantar™

Pola pemukiman demilian sangat
terkait dengan pola kegiatan ekonomi
VAIE umumnya mempunyal mata pen-
caharian sebagai nelavan.

Mata Pencaharian Penduduk.

Secard garis besar mata penca-
harizn penduduk Desa Panglima Raja
dapat terlihat pada Tabel.1 berikut ini.
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Tabel 1. Mata Pencaharian Penduduk Desa Panglima Raja

Mata Pencahavian Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Petani N 235 . 1,66
Usaha Melayan 135 ! 60
| PN ) 4 | 0,20
Pedagans - 43 | 2,13
Melayan Burnh ) B 1598 a1
Jumlah 3 écu_s 100

Sumber: I'rmnncr“af' Diesa 2006

Karakteristik Sosial Budaya

Keadaan masvarakat Desa Pang-
lima Raja tidak terlepas dari keberadaan
suku Laut atau suku Duano. Suku Laut
terkenal sehagai representasi masya-
rakat bahari, vakni masyarakat yang
memiliki jiwa dan tradisi vang menjadi-
kan laut sehagai hasis terbentuknyva ke-
budayaan. EIﬂl ini disebabkan Suku Laut
dulunya hidup berkelana menanghkap
ikan dengan sampan (berkajong) vang
ternyvata juga sekaligus berfungsi sebagai
rumah. Semua aktivitas keseharian kehi-
dupan dilakukan di atas sampan ter-
sebut. Namun demikian, saat ini sulit di-
temukan pola hidup Suku Laut yang de-
mikian, Mereka sudah hidup menetap di
sepanjang wilavah pesisir,

Penduduk suku laut (suku Duano)
merupakan keturunan dari campuran
dua ras bezar Veddoid dan Mongoloid
{Proto-Melayu). Percampuran tersebut
terlihat dari ciri-ciri fisik orang suku La-
ut vang tidak terlals tinggi, berpostur tu-
buh atletis, bidang dada lebar, dan ukur-
an tulang pingeul sampai ke kaki pan-
Jang. Raut mulka subu Laut bersegi de-
ngan tulang rahang vang lebar. Warna
kulit suku laut cenderung hitam dan
rambut ikal berwarna hitam. Karak-
teristik temparamental psikologi sifat
suku Laut adalah cepat tersinggung dan
marah, namun mercka termasuk orang
vang mudah beradaptasi, mandiri dan
maobilitas tinggi vang mencirikan “etos

kepesisiran” (Badan Penelitian Pengem-
bangan dan Pemanfasatan Sumberdava
Perairan, 2004)

Kehidupan masyarakat sulku Du-
ano sangat tergantung dengan wilayah
pesisir, laut menjadi bagian utama yang
tak terpisahkan dalam sistem kehidupan
masyarakat suku Duano, Mereks me-
manfaatkan laut sebagai tempat tinggal
dan sumber mata pencaharian utama
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Dapat dikatakan bahwa masyarakat suku
Duano tidak dapat melakukan kegiatan
sehari-havinva tanpa aktifitas melaut.
Menangkap ikan dan mencari kerang di
kawasan pesisir panglima raja  me-
rupakan hagian aktifitas kehidupan vang
mengisi kesibukan mayaralkat suku Du-
ano. Disamping itu kondisi sosial budaya
masyarakat desa ini juga telah beraku-
mulasi dengan =oszial budaya masvarakat
pendatang yang terdiri dari suku-suku
lain vang menetap di daerah daratan De-
sa Panglima Raja zeperti, Cina, Banjar,
Bugis, Jawa dan Minang. Sebahagian be-
sar masyarakat Desa Panglima Raja me-
meluk azama islam, sehingga orientasi
budayva yang dijalankan berakar pada
budava Islam. Ritwal dan esensi agama
Istam tercermin dalam kehidupan se-
hari-hari seperti pengajlan vasinan dan
kegiatan hajatan,

Nalam kehidupan sehari-hari ma-
syarakat masih menjunjung semangat
kebersamaan dan gotong rovong. Ben-
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tuk-bentuk kegiatan bersama vang se-
ring dilakukan adalah dalam bentuk ke-
giatan bakti bersih linglungan (dilaku-
kan setiap hari Jumat), kegiatan perka-
winan, peravaan hari besar nasional, ke-
matian dan lain-lain. Dalam  kegiat-
an-kegiatan adat hiasanva vang dipakai
adalah adat Melayu,

Masvarakat di Desa Panglima Raja
masih menghormati dan menjadikan to-
koh-tokoh masyarakatnya sebagai panu-
tannva. Tokoh-tokoh masyvarakat di desa
ini vang paling berperan dan dihormati
adalah tokoh masyvarakat, kemudian di-
ikuti oleh kepala desa, tokoh pendidikan
dan tokoh agama. Tokoh pemuda, peng-
ussha ikan, dan pemuka nelavan tergo-

long kedalam kelompok tokeh masva-
rakat. Pada setiap aktivitas pemba-
ngunan yang dilakukan masvarakat di
wilayah ini, diperlukan pendekatan me-
lalui tokoh masyvarakat dan kepala desa,
selain tokoh agama dan tokoh pen-
didikan merupakan cara yang cukup
efektif untuk mencapai keberhasilan ber-
bagai program vang dijalankan.

Kegiatan Sosial Masyvarakat

Kegiatan-kegiatan sosial masya-
rakat Desa Panglima Raja sangat berkai-
tan erat dengan kegiatan keagamaan se-
perti pengajian, wirlid dan kegiatan-
kegiatan yang telah diprogramkan oleh
pemerintah desa.

Tabel 2. Kegintan-kegiatan Sosial Masvarakat Desa Panglima Raja

No., Jenis Kegiatan Duzun Panglima Raja Disun Sungai Condong
1 Wirid Pengajian Kanm Thu W -

2. | Wirid Pengajian Kavn Bapalk B W -

3 FEHE"I]I-EI.I:'I. salawat untuk anak-anak 5 Y

4. | Wirid pembacaan yasin ¥ Y

5. | ATizan W 5

| A Pengamn Tolak Balak 3 =

7. " Peringatan Hari Resar Islam ¥ W

i. | Peravaan Hari Besar Nasional 1,' Y]

Sumber : ]'-']um:lgr.'{ﬁ [desa zoné

Pendidikan Masyarakat

Secara umum tingkat pendidikan
masyarakat desa Panglima Raja tergolong
rendah lebih disebabkan oleh tidak cu-

kupnya sarana pendidikan vang tersedia,
vaitu hanya sampal tingkat Sekolah
Dasar (SD) sedangkan untuk tingkat
lanjutan tidak tersedia.

Tabel 3. Struktur Pendidikan Penduduk Desa Panglima Raja, Tahun 2006

[ Ho | | Tingkat Pendidikan | Diussiin Dt | Jumlah Persentase
[ Panglima Kaja Snnpgai Condong (nrang} %]
l {orang) lorang)
1. | Tamat dan fidak 8D 1.1 200 1.731 b, 0
"= | Madrasah Iblida'iah 2B 1 29 151
3. | SMP il 112 4 116 6,03
4. | SMASSMIT : 34 4 a8 1,08
5. | Ih-Iiy ' i i 1 2 0,0
a. | &1 4 a -E- (ha1
7. | Pondok Pesantren | 1 I 0,05
Jumlah 1610 11 1.923 10680

Sumber: Monograll Dess aoofh
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Sarana, Prasarana dan Aksessibilitas

Desa Panglima Raja merupakan
desa pemekaran atau desa baru sehinzga

&
Label 4. Savana den Prasarana Desa Panglima Raja. Tahun 2a06

sarana  dan  prasarana  kehidupan
masyarakal masih kurang, hal ini dapat
terlihat pada Tabel.4 berikut;

Na. SRTana-prasaisng Jutnleh (huah)/unit |
| 1. | Kios/Tokn/kedai harian 40
2. | Gedung Pemerintah desa L
| 3. | Gedung ST ] 1
d. | Pustu = - 1 )
| &5 | Masjid - - 1
£, Mushala . 1
7. | Lapangan olah raga 1 =
B. | Pelantar sebagai jalan it 1Ha0 meter
q. Pampone . - 312
1 | Speed Boat 4
Sumber: Monogralt Desa, 2006
Tabel 5. Orbilrasi, Waktu Tempuh dan Letak Desa/Kelurahan
No, | Orbitrasi & Jarak tempuh Keterangan
ST Jarak ke Thukola Kecamatan oo ki
2. | Jarak ke Ihukota Kabupsten 61 km
= darak ke Ihukota Propinsi _ 458 km
4 Wiktu Tempuh ke bukots Kecamatan 1,5 km
5. | Waktn tetnpuh ke Thukota Kabupaten 3 jam =
£, Waktn tempuh ke Tbukota Popinst B jam

 Sumber: Monografi Desa, soob

Kelembagaan
Pemerintahan Desa

Dalam UU 4/1979 tentang Peme-
rintahan Desa, disamping Kepala Desa
maka kelembagaan formal lain vang
mestl ada adalah Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa (LKMD) vang berperan
sebagai lembaga pengawas (legistatif).
Namun setelah dikeluarkan UU 22/1994
tentang otonomi dacrah terjadi peruba-
han kelembagaan menjadi Badan Perwa-
kilan Desa (BPD) yang berperan sebagai
badan permusyawaratan desa vang men-
jadi mitra scjajar Kepala Desa dalam
membangun desa.

Kelembogaan PKK

Kelembagaan PKE  merupakan
Organisa wanita para ibu rumah tangga

vang diketuai oleh istri Kepala Desa, di-
mana Kegiatannva secara rutin dilaku-
kan satu kali dalam sebulan. Bentuk ke-
glatan masih terbatas pada kegiatan ari-
san, pengajian dan pembinaan ma-
sak-memasak bagi ibu rumah tangga dan
remnaja putri.

Karang Taruna

Karang taruna merupakan wadah
organisasi pemuda di tingkat desa dalam
melakukan kegiatan, terutama untuk
menyvalurkan berbagai bakat dan keah-
lian generasi muda desa. Kegiatan Vang
banyak dilakukan oleh pemuda di da-
erah inl adalah kegiatan alah raga seperti
sepak bola dan bola voli serta berhagai
kegiatan kegiatan kesenian.
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Majelis Taklim

Kelembagaan ini merupakan ke-
lembagaan informal vang tumbuh dari
kalangan ibu-ibu vang khusus melaku-
kan kegiatan keagamaan seperti wirid
pengajian dan vasinan. Kegiatan kelem-
bagaan ini cukup mendapat partisipasi
dari masyarakat khususnya para ibu ru-
mah tangga. Biasanya kegiatan ini dila-
kukan sekali seminggu.

Kelompok Nelayan

Di desa Panglima Raja telah ter-
bentuk kelompok nelavan, namun sejauh
ini belum banyak berfungsi. Kelompok
mi secara umum masih menjadi target
berbagai kegiatan, namun dampaknya
terhadap kemampuan kelompok belum
dapat dilihat.

Potensi Sumberdaya Alam

Sesual dengan topografi dan le-
taknya, potensi sumberdayva alam Desa
Panglima Raja terdiri dari potensi peri-
kanan (perairan), kehutanan, perkebu-
nan, jasa lingkungan dan potensi sekun-
der lainnya.

Berdasarkan data monografi desa
(2006), potensi sumberdaya alam di de-
sa Panglima Raja dapat digolongkan ke
dalam dua kategori vaitu:

1. Potensi flora, didominasi oleh jenis-
jenis pohon yang terdapat di ekosis-
tem hutan bakau (mangrove), vaitu
seperti  Rhizophora  apiculata,

Bruguiera praviflora dan Avicennia
alba.

2, Potensi fauna didominasi oleh jenis
burung dan hewan melata seperti
ular, biawak, dan buaya. Disamping
itu ada juga jenis mamalia seperti
monyet.

Ditinjaun dari potensi sumberdaya
perairan pesisir, desa Panglima Raja

mempunyal tipologi perairan subur de-
ngan zat hara. Hal ini diindikasikan de-
ngan warna air vang coklat karena mua-
tan partikel zat hara serta tipe substrat
vang lunak dan berlumpur. Kondisi ini
disebabkan suplai nutrien dari daratan
melalui sungai serta hamparan hutan ba-
kau vang cukup luas di pantai Panglima
Raja (Dinas Perikanan dan Kelautan In-
dragiri Hilir, 2004).

Kearifan Lokal dalam Pemanfa-
atan dan Pelestarian Sumberdaya
Pesisir di Desa Panglima Raja

Kearifan masyarakat lokal vang
sering diistilahkan secara singkat seba-
gai kearifan lokal atau Local Wisdom,
merupakan sesuatu vang diketahui se-
bagai perilaku sosial masyarakat lokal da-
lam berinteraksi dan berinterelasi dengan
kehidupannya. Perilaku sosial dalam ka-
itannya dengan lingkungan paling tidak
terdiri dua dimensi, yaitu: pertarma, ba-
gaimana karakteristik dan kualitas ling-
kungan mempengaruhi perilaku sosial
tertentu, dan kedua, bagaimana perilaku
sosial tertentu mempengaruhi karakteris-
tik dan kualitas linglungan (Usman,
19561,

Dapat dijelaskan bahwa dimensi
vang pertama selalunya terjadi pada ma-
syarakat tradisional, dimana terdapat
ketergantungan vang tinggi terhadap pe-
rubaban lingkungan alam. Dimensi yang
kedua biasanya terjadi pada masyarakat
modern, karena penguasaan pengeta-
huan dan teknologi vang tinggi telah me-
munculkan kemampuan dan keahlian
bahwa manusia mampu mengatur dan
me ngendalikan kondisi lingkungan.

Masyarakat di Kawasan Desa
Panglima Raja berada pada kondisi pera-
lihan, cara-cara tradisional yang mereka
jalankan harus berhadapan dengan cara-
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cara modern yang mulai mempengaruhi
gistern kehidupan mereka, Disisi lain pa-
radigma pembangunan perikanan dan
kelautan yang mulai berpgeser pada
pembangunan komunikatif vang berba-
sis masvarakat atau co-management,

memberikan penekanan vang besar pula
pada sosial budava masvarakat, Paradig-
ma pembangunan seperti ini selalu me-
ngedepankan nilai-nilai vang mengakar
kuat dalam kebidupan masvarakat.

Tabel 6, Kearifan Lokal Masvarakat di Kawasan Desa Paogliona Baja dalems Pemanfastan dan Pelesta-

rian Sumberdaye Posisir

Dari data pada Tabel & dapat di-
jelaskan bahwa nilai kearifan lokal vang
terkandung pada masing-masing kegia-
tan pemanfaatan dan pelestarian sum-
berdava pesisir tersebut adalah sebagai
berikut.  Pertama tentang penentuan
waktu, cuaca dan musim dalam melaku-
kan penangkapan ikan sangat memberi-
kan pengaruh terhadap keberhasilan pe-
nangkapan, jika kegiatan penanghkapan
dilakukan pada waktu, cuaca dan musim
vang sestal maka kegiatan penangkapan
akan mendapatkan hasil vang baik. Begi-
tu juga sebaliknva. Kemudian pada mu-
sim angin wtara misalnya, masvarakat ti-
dak melakukan pcnangkapan karena ge-
lombang dan angin laut kurang bersabia-
hat, pada hal waktu-waktu seperti ini ber-
bagai jenis ikan melakukan pemiiahan.
Sehingga kepiatan tidak menangkap ikan
pada musim utara dapat memberikan ke-
sempatan bagi keberlangsungan berbagai
jenis spesies ikan untuk berkemhang, Ke-

[ Tujuan Koeglatan _ No Milat dan Morma Kearifan Lokal
vang herlakn
1. J’Pnp}:tuun T ket enaea dan musim dalam melakukan pe-
| TIARELANATL 1K =
gﬁﬁ%ﬂ?‘lﬁ}?i‘esisir . Mempertahankan penggunasn alat tangkap tradisional dalam
mepanekan iken dan kerang
;.| Menentukan kawasan boleh menebang bakau
1 Lpa-.ma pu_nglmmat'm terhadap laut,
= | Komitmen tidak menangkap dan membunoh lnmba-lomba
Prlasssias |3 Menganggap wilavah tertentu sebagai wilayah keramat
Ebinbard, Padtas |- T Komitmen untuk ldak membuang sampah/rimah ke laut
= | -5 Komitmen tidak menggunekan songko hermesin dalam me-
| ngumpulkan Kerang
| 6. | Menjags hutan hakau yang herada di kawasan pingeir panta

glatan ini pada =aat sekarang masth ber-
langsung dalam masvarakat Desa Pang-
lima Raja.

Kedua tentang upaya memperta-
hankan pengzunaan alat tangkap tradisi-
onal yang merupakan salah satu cara
vang baik untuk menjaga pelestarian
berbagai sumberdaya perikanan. Peng-
punaan alat tangkap tradisional divakini
lebih ramah lingkungan, efektif dan hasil
tangkapannya lebih selektil se-hingga
dapat mempertahankan kondisi potensi
sumberdaya perikanan vang ada, seperti
vang dijelaskan Dahuri (2000) pada
bagian sebelummnya.

Retiga tentang penebangan bakan
vang hanya boleh dilakukan pada kawa-
san tertenlu yang janh darl pinggiran
pantai. Jika penebangan bakau dilaku-
kan di zekitar kawasan pantai maka
tempat tinggal berbagal jenis sumberda-
va perikanan menjadi rusak, Seperti di-
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jelaskan Dahuri (1996}, hutan bakan me-
miliki arti penting bagi ekosistem perai-
ran sekitarnya karena daun bakau vang
gugur divraikan oleh mikroorganisme
menjadi partikel detritus yang menjadi
sumber makanan bagi Lermacam hewan
laut.

Reempat tentang upacara peng-
hormatan terhadap laut (semah lout)
vang mervpakan kegiatan masvarakat
peninggalan nenek movang. Kegiatan ini
memiliki nilai kearifan terhadap pelesta-
rian sumberdava perikanan, karena sete-
lah melakukan upacara semah laut ma-
syarakat tidak boleh melaut. Pada masa-
masa inilah berbagal jenis than vare su-
dah matang gonad diberi kesempatan
melakukan pemijahan, dan beberapa ha-
11 kemudian telur menstas menjadi lar-
va, Retenangan wilayah perairan dari ke-
giatan penangkapan ikan diperlukan
agar larva yang sangal rentan terhadap
perubahan lingkungan dapat tumbuh
menjadi benih yang kuat. Hanya saja,
upacara semah laut ini saat sekarang ti-
dak lagi dilakukan secara bersama-sama,
hanya dilakukan secara individu dengan
tujuan yang berbau mistis atau tahayul,
Sehingga nilai kearifannya sudah me-
ngalami pemudaran,

Kelima tenlang anggapan bahwa
wilavah tertentu sebagai wilayah kera-
mat mzkna yang dapat diambil bagi pe-
lestarian  sumberdaya pesisir  adalah
menciptakan susana tenang dikawasan
parairan sehingra mewodabican thao-
ikan melangsungkan pemijaban, kemu-
ntan larva-larva ikan terzchut mudab
berkembang menjadi cenik. Lailah nilai
pelestarian sumberdayva pesisir vang ter-
kandung terhadap adanya pantangan
dan larangan tersebut.

Keenam tentang komitmen tidak
menangkap dan mempunul lumba "um-
ba. Diketahui bahwa jika disustu hawa-

san perairan terdapat lumba-lumba dan
ikan berukuran besar di kawasan itu ba-
nyak terdapat ikan-ikan vang berukuran
lebih kecil, karena merupakan sumber
makanan lumba-lumba dan ikan-ikan
besar. Nilai kearifannya adalah lumba-
lumba merupakan petunjuk bahwa dipe-
rairan itu masih banyvak terdapat ikan.

Ketujuh tentang tabu dalam ke-
giatan makan vang bertaburan dan
membuang rimah/sampah, atau tidak
sopan di laut. Makna vang diambil dari
pantang larang ini adalah agar laut tidak
tercemar, sehingga berbagai aktifitas ke-
hidupan hewan laut tidak terganggu,
sampeh herseralan di laut akan meng-
gangen kualitas perairan, menghalangi
miensitas cahava matahari vang masuk,
dan pada akhirnva menyebabkan keru-
sakan ekosistem perairan.

Kedelapan lentang komitmen un-
tuk tidak menggunakan songko berme-
sin dalam mengumpulkan kerang, Hal
ini bertujuan untuk memelihara kelang-
sungan kehidupan berbagai jenis kerang
vang dimanfaatkan masvarakat. Walau
hasil tangkapan alat ini lebih banyak te-
tapi dapat merusak sistem kehidupan di
wilayah pesisir, Masyarakat hanva mem-
bolehkan penpgunaan alat tangkap tradi-
sional vang disebut tongkah.

Kesernbilun  tentang  keharusan
menjaga hutan bakau vang berada di ka-
wasan pinggir pantai, karena perairan di
sekitar balan ini banyak terdapat ndang,
ikan dan berbagai jenis kerang. Oleh se-
bal itu masvarakat desa memandang ta-
b melakukan penebangan pohon bakau
{mangrove} vang berada di tepi pantai.

Diari hasil identifikasi kearifan lo-
kal masyarakat di desa Panglima Raja
cersebut, kegiatun pemanfataan dan pe-
lestarian sumberdava pesisic yanz me-
pandung mila kearitan masih berlang-
sung dalam  aktivitas mereka. Masih
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eksisnya beberapa kearifan lokal terse-
but dikarenakan pemahaman dan kepen-
tingan masvarakat tentang nilai-nilai ke-
arifan vang dikandungnyva.

Bapak MN menyatakan “kegiatan
dan semua bentuk yang telah diwaris-
kan tetue kami, sampai sekarang masih
hertahan pada sebagian kami, kerne
apa yang diuvariskan rersebut banyak
mengadung hikmah dan kebaikan bagi
kami, macam tak boleh menangkap
ikan pade kawasan tertentu. kate orang
sekolah, rupenye lempat-tempal yang
tak boleh tu tempat than betelo dan bhe-
kembang biak, kalau dilanggar bise-
bise tkan tak ade lagi nanti” (semua apa
vang diwariskan oleh pendshulu kami
sebagian masih bertahan, karena diyakini
hal tersebut mengandung hikmah dan le-
baikan, seperti larangan menanglap ikan
di wilayah tertentu, kata orang vang ber-
pendidikan, tempat seperti itu merupa-
kan tempat ikan bertelur dan berkem-
bang biak, jika dilanggar, dapat menye-
babkan kepunahan terhadap keberadaan
sumberdaya perikanan).

Dari pernyataan tersebut dapat
dijelaskan bahwa masyarakat meyvakini
segala yang telah diwariskan oleh para
pendahulu mereka mengadung banvak
hikmah dan pelajaran dalam menjalan-
kan berbagai aktifitas mereka. Keraf
(2002) menyatakan bahwa kearifan tra-
disional adalah semua bentuk pengeta-
huan, keyakinan, pemahaman atau wa-
wasan serta adat kebiasaan atau etika
yvang menuntun perilaku manusia dalam
kehidupan di dalam komunitas ekologis.
Jadi, kearifan tradisional ini bukan ha-
nya menyangkut pengetahuan dan pe-
mahaman masyarakat adat tentang ma-
nusia dan bagaimana relasi yang baik di
antara manusia, melainkan juga me-
nyangkut pengetahuan, pemahaman dan
adat kebiasaan tentang manusia, alam
dan bagaimana relasi di antara semua

penghuni komunitas ekologis ini harus
dibanpun. Seluruh kearifan tradisional
ini dihayati, dipraktikkan, diajarkan dan
diwariskan dari satu generasi ke penerasi
lain yang sekaligus membentuk pola pe-
rilaku manusia sehari-hari, baik terha-
dap sesama manusia maupun terhadap
alam dan vang Gaib,

Ini menunjukkan bahwa, perfa-
ma, kearifan tradisional adalah milik ko-
munitas. Demikian pula, vang dikenal
sebagai pengetalnan tentang manusia,
alam dan relasi dalam alam juga milik
komunitas.

Kedua, kearifan tradisional, vang
juga berarti pengetahuan tradisional, le-
bih bersifat prakiis. Pengetahuan dan
kearifan masvarakat adat adalah penge-
tahuan bagaimana hidup secara baik da-
lam komunitas ckologis, sehingza me-
nyangkut bagaimana berhubungan seca-
ra baik dengan semua isi alam.

Ketiga, kearifan tradisional bersi-
fat halistik, karena menyanghut pengeta-
huan dan pemahaman tentang seluruh
kehidupan dengan segala relasinya di
alam semesta, Alam adalah jaring kehi-
dupan yang lebih luas dari sekadar jum-
lah keseluruhan bagian yang terpisah sa-
tu sama lain,

Keempat, berdasarkan kearifan
tradisional dengan ciri seperti itu, ma-
syarakat adat jugn memahami semua ak-
tivitasnya sebagai aktivitas moral, Kegia-
tan bertani, berbura dan menangkap
ikan bukanlah sekadar aktivitas ilmiah
berupa penerapan pengetahuan ilmiah
tentang dan sesusi dengan alam, yang
dituntun oleh prinsip-prinsip dan pema-
haman ilmiah vang rasional. Aktivitas
tersebut adalah aktivitas moral bersum-
ber dari kearifan tradisional,

Kelima, berbeda dengan ilmu pe-
ngetahuan Barat yang mengklaim divi-
nya sebapai universal, kearifan tradisio-
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nal bersifat lokal, karena terkait dengan
tempat yang partikular dan konlkret, Te-
tapi, karena manusia dan alam bersifat
universal, kearifan dan pengetahvan tra-
disional dengan tidak direkayasapun
menjadi universal pada dirinva sendiri.

Sumber Kearifan Lokal

Scjak awalnya, telah divakini
bahwa nenek movang masvarakat Desa
Panglima Raja memilili landazan keper-
cavaan yang bersumber dari adat secarn
turun temurun dari pendahulu nenel
moyang dengan philosofi Alom Terkem
bang Jadi Gury dengan Belojar Kepada
Laut, jika dilihat philsofi adatnya hampir
mirip dengan philosofi adat Suku Mi-
nang. Hal ini dikarenakan masyarakat
Suku Duano mengambil philsoli ajaran-
nva berdasarkan ajaran islam dan ajaran
Hindu mengandung kepercavaan yang
berbau mistik, seperti halnva juga Suku
Minang.

Prinsip-prinsip Kearifan Laokal

Laut merupakan bagian utama
dalam kehidupan masvarakat Desa Pang-
lima Raja karena merupakan tempat
mencari kehidupan. Hal ini adaluh pema
haman terhadap unsur alam yang sangat
kuat di kalangan masvarakat Desa Pang
lima Raja, yang tergambar dalam pernva-
taan bahwa laut adzlah bagian vang tidak
terpisahkan dari kehidupan mereka.

Laut merupakan bagian dari
lingkungan dapat menpambil manfaat
dari manusia dengan kelebihan vang di-
miliki. Manusia pun dapat mengambil
manfaat dari lingkungan sekedar untuk
memenuhi kebutuhan yang wajar, dan
menjauhi sikap berlabihan, Pepatah me
ngatakan: “sewaktu masth banyak ja-
ngan lobo, ingat sebelum habis, jfimoai-i-
mat la supaye tak sesal di kedion hart”
(sewaktu masih banvak jangan terlalu ta
mak atan boros, ingat sebelum semua

habis, berhematlah supava tak menyesal
dikemudian hari).

kKearifan lokal masyarakat dalam
pengelolaan sumberdava pesisir di Ka-
wasan Desa Panglima Raja sebenarnya
telah berlandaskan pemahaman prinsip
ekologi dan ekosistem. Kearifan tersebut
dikemas dalam bahasa vang sederhana,
berupa Philosofi vang memuat substansi
nilai dan berperilaku. Sumber utama ter-
bangunnya kearifan lokal tersebut ada-
lah ajaran Agama Islam pengaruh Kera-
jaan Indragiri, adat dan philosofi pen-
tingnya belajar dan mempelajari alam
dan gjaran Agama Hindu dengan keper-
cavaan terhadap hal-hal mistik,
Peran Kelembagaan Lokal Terha-
dap Kearifan Lokal

Desa Panglima Raja saat ini tidak
memiliki lembaga adat. Dengan demiki-
an peran lembaga adat terhadap pelaksa-
naan kearifan nilai-nilai tradisional da-
lam pemanfaatan dan pelestarian sum-
berdaya pesisir tidalk ada Jagi.

Upava melegalisasi nilai-nilai tra-
disional dalam pemanfaatan dan pelesta-
rian sumberdava pesisir telah dilakukan
oleh lembaga pemerintahan desa melalui
Peraturan Desa Panglima  Raja
01 /PERDES/PR/X/2005 tentang Parti-
sipasi Pengelolaan Sumberdaya Pesisir
Lestari. Secara normatif, peraturan ini
dibuat berdasarkan pada nilai, norma
dan prinsip vang dianut sejak turun te-
murun oleh masvarakat dalam pemanfa-
atan dan pelestitrian sumberdaya pesisir.
Peraturan ind sclaligus menggambarkan
adanya kemauan dan kegiatan pemerin-
tahan desa untuk memunculkan kemba-
li fungsi kearifun lokal dalam pelestari-
an sumberdaya pesisir. Keglatan ini te-
lzh difasilitasi oleh program Small Scale
Natural Resources Management
(SNEM), yang lebih jelasnya dapat dili-
hat pada Tabel 8.
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Tabel B, Peran lembage pemenntahan desa terhadap nilai dan norma kearifan lokal dalam

pemanfaatan dan pelestarian sumberdava pesisir

Peran kelemhbapaan
lokal

Mo Nilai dan norma kearifun lokal yang berlaku

| Pelarangan menggunakan putas dart pukal

2. | Pelaranpan menggunakan songko mesin

Peran lembaga

1. | Menentukan wilayak konservast bakan

pemerintahan desa 4.

Pelzrangan menebang hakaw

Membuat Peraturan Deca a1/ PERDES/PR/X /2005 [r'_-nznng_
5. | Partisipasi Pengelolaan Sumberdayn Pesisic Lestari di
Eawazan Desa Panglima Raja

Sumber : Hosil analisis data primer dan sebunder

Seharusnya peraturan desa (per-
des} tentang legalitas penpgelolaan wila-
vith pesisir memiliki kekuatan uotulk di-
jalankan aleh masyarakat  setempat.
Akan tetapi dalam prakteknyva perdes itu
sulit untuk dijalankan karena pengakuan
dan legalitasnya spesifik hanva bagi ma-
syarakat Desa Panglima Raja. Pihak luar,
dan bahkan termasuk pemerintah kabu-
paten, belum mengakuinya sehingga
perdes tersebut tidak kuat dan belum
berfungsi. Hasil wawaneara mendalam
dengan Bapak FN seorang pimpinan fa-
silitator  Kabupaten, adalah  hahwa:
“Lahirnya peraturan desa karena me-
rupakan syarat dalam program SNRM.
Peraturan ini dibuat seyogyanya mem-
bantu mosyarakat mengadopst kembuali
nilai-nilal, norma dan prinsip yang te-
lah mereka jalankan selama ini, dengan
harapan masyarakat mampu mengelo-
la wilayah sendiri, Akan tetapi dalam
prakteknya peraturan desa ini sulit un-
ik dijalankan dikarenakan legalitas
peraturan hanya berada di tingkat desa
sefempat, sedangkan pemerintal kabu-
paten belum melegalilasi perdes terse-
but untuk disahkan dengan alasan bah-
wa Desa Panglima Raja belum memer-
lukan perdes. Sehingga perdes yang
telah disusun  hanya sebuah syrei
untuk berjalannya suatu progrom.”

Jika dilihat pada isi perdes yang
mencoba mengakomodir kearifan lokal

masyarakat terschbul adalah Pasal 11
Aturan adat atau tradisi vang lahir dalam
masvarakat desa yang bermanfust bagi
pengelolaan  sumberdaya desa lestar
perlu ditegakkan. Pasal 12: Dalam rana-
ka pengelolaan sumber daya pesisir dila-
rang melakukan kegiatan vang dapat
merusak lingkungan seperti membuka
tahun dengan cara membakar, menebang
hutan secara liar, membuang sampah
dan kotoran di sungai, mengeunakan
alat tangkap vang merusak lingkungan,
dan membuka tambak kurang dari 200
m dari garis pantui.

Kemudian Pasal 20 vang berisi-
kan aturan tentang sanksi pelanzgaran
perdes menyatakan: Barang siapa de-
ngan sengaja atau karena kelalaian me-
langgar peraturan desa ini, dikenakan
sanksi berupa 1) Peringatan/teguran li-
san 2] Peringatan/teguran tertulis 1)
denda, yang akan diatur dalam peratu-
ran selanjuinya,

Jike diperhatikan isi perdes yang
telaby disusun tersebut, dupat dijelaskan
bahws peran lembaga pemerintahan de-
g4 masih belum berperan secara penuhb
untuk melaksanakan nilai, norma dan
prinsip vang diamut masvarakat dalam
pemanfastan dan pelestarian sumber-
daya pesisir sebagai nilsi kearifan ma-
syarakat lokal untuk menjadi sesuatu
aturan yang dialmi legalitasnya.
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Model Pengelolaan Sumberdaya
Pesisir di Desa Panglima Raja

Kearifan lokal masvarakat vang
memiliki kesamaan karakteristik wilayvah
dan sumberdaya dengan wilayah kawa-
san Desa Panglima Raja adalah lembaga
adat pengelolaan sumberdaya laut di In-
donesia Timur, yang mengatur hak pe-
manfaatan sumberdaya laut oleh masya-
rakat setempat. Model pengelolaan se-
perti ini dikenal dengan Hak Ulavat Laut
{HUL) atau sea tenure.

Hak ulayat lant merupakan sepe-
rangkat aturan atan praktik pengelolaan
wilayah Isut dan sumberdava vang tor-
kandung didalamnya, vang menvanglkut
siapa yang memiliki hak atas suatu wila-
vah, jenis sumberdava yang boleh di-
tangkap dan teknik mengeksploitasi
sumberdaya vang diperkenankan. HUL
mengacu pada seperangkat hak dan ke-
wajiban timbal balik vang muneul dalam
institusi kepemilikan bersama.

Sistem  pengelolaan sumberdaya
laut seeara adat dijalankan hampir me-
nyehar diseluruh Indonesia, tetapi seba-
gai akibat transformasi struktural dari
masyarakat tradisional menuju ke ma-
syarakat industri (modernisasi) praktik
HUL masih tetap dipegang dan dijalan-
kan vang sebapian besar berada di Indo-
nesia bagian timur,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari pembahasan dan uanalisis
hasil penelitian yang telah dijelaskan se-
belumnya, maka kesimpulan dan saran
dinvatakan sebagai berikut:

1. Kearifan lokal masyarakat Desa
Panglima Raja tentang pemaniaatan
sumberdaya pesisir vang masih ada
berupa: (i) menentukan wakiu me-
nangkap ikan berdasarkan cuaca dan
musim; (i) mengembangkan alat

tangkap ikan dan alat pengumpul ke-
rang, dan; (i) menentukan kawasan
penebangan bakan. Sedangkan keari-
fan lokal tentang pelestarian sumber-
dava pesisir berupa; {i) ritualisasi
(pengupacaraan) penghormatan ter-
hadap laut; {3i) adanva komitmen un-
tuk tidak menangkap dan membunuh
lemba-lumba, membuang sampah ke
laut, menggunakan songko bermesin
dalam menanzkap jkan dan me-
ngumpuikan kerang, serta; (iii) me-
njaga hutan bakau di zekitar pinggi-
ran pantal. Sumber utama kearifan
lokal tersebut adalah kepercavaan
atau adat serta ajaran Islam dan Hin-
du. Kearifan lokal tersebut berlandas-
kan pemahaman prinsip ekologi dan
clkosistem vang dikemas dalam baha-
si yang sederbana, berupa filosofi
vang memual substansi nilail dan ber-
perilal terkadap alam/Jingkungan.

Peran lembaga adat terhadap kearifan
lokal mengalami kemunduran sejak
zgaman kerajaan, Pemerintaban nasi-
onal meneruskan sajz sistem dan ca-
ra-cara ¥ang sudah berlaku. Lembaga
pemerintahan desa dalam hal ini be-
lum berperan maksimal dalam meng-
akomaodir nilai-nilai kearifan lokal se-
fara partisipatit,

Saran

Apar upaya pemanfaatan dan pe-

lestarian sumberdaya pesisir dapat di-

jatankan secara efeltif dan optimal aleh

masyarakal, maka perln:

1. Keterlibatan kelembagaan lokal khu-
susnya lembaga adat dan pemerinta-
han desa.

2. Memunculkan kembali peran lemba-

ga adat dalam kearifun lokal.

.!‘¢

3. Peran lembaga pemerintahan desa
diharapkan mampu membuat perdes
vang mangakomodir nilat, norma dan
prinsip vang dianut masyarakat lokal.
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